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PANDUAN PEMBACA 

 
1 : Da 

2 : Mi 

3- : Ni 

3 : Na 

4+ : Teu 

4 : Ti 

5 : La 

5+ : Leu 

% : La rendah (titik di atas menunjukkan nada rendah) 

t : La tinggi (titik di bawah menunjukkan nada tinggi) 

T : Tugu 

L : Loloran 

P : Panelu 

G : Galimer 

S : Singgul 

Dg : Degung 

Lr : Laras 

Mdd : Madenda 

Mny : Manyuro 

Sng : Sanga 

Srg : Sorog 

Sld : Salendro 

Pt : Patet 
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ABSTRAK 

Karawitan Sunda memiliki berbagai konsep musikal yang hidup secara 
praktik di kalangan seniman.  Keberadaan konsep-konsep musikal ini 
menjadi sebuah penanda kemapanan dan identitas tersendiri bagi ranah 
karawitan Sunda.  Penelitian ini hadir untuk menunjukkan konsep pindah 
pasieupan karawitan Sunda yang kaya akan aturan dan terminologi.  
Kakawén wayang golek purwa Sunda dipilih sebagai topik dari penerapan 
konsep ini, mengingat kakawén menjadi salah satu bagian penting dan 
menarik dalam pertunjukan wayang golek purwa Sunda.   

Bertujuan untuk menganalisis secara detail bagaimana sebuah konsep 
musikal ini hadir, digunakan, dan menjawab kerancuan-kerancuan 
pengistilahan dalam karawitan Sunda sehubungan dengan konsep 
tersebut.  Penelitian ini menggunakan metode emic dan etic dipadukan 
dengan paradigma ethnoart untuk mendapatkan data temuan dengan 
keakuratan dan keabsahan yang tinggi. 

Hasilnya ditemukan dan dijabarkanlah beberapa terminologi terkait teknik 
penggunaan konsep pindah pasieupan ini pada konteks kakawén wayang 
golek purwa Sunda.  Terminology yang dimaksud ialah teknik penyuaraan 
seperti teknik ligar, heas, gangsa, dan bengek.  Selain itu ditemukan juga 
teknik santek, embat, dan eur-eur sebagai sebuah terminology penyajian 
kakawén.  Terdapat banyak tata aturan dan sekelumit istilah dalam praktik 
pindah pasieupan ini, temuan ini dijabarkan dalam analisis mendalam 
terhadap sebuah kakawén wayang golek purwa Sunda.  Banyak 
pembenahan aspek lirik dari segi pilihan kata yang menyimpang dan jauh 
dari makna yang sebenarnya, maka penelitian ini hadir untuk membenahi 
kerancuan bahasa dalam kakawén tersebut. Temuan ini berguna sebagai 
tuntunan dan tata cara penggunaan konsep ini khususnya untuk para 
dalang, seniman, dan pemerhati karawitan dan pedalangan Sunda. 

Kata Kunci: Pindah Pasieupan, Kakawén, Karawitan Sunda, Wayang Golek 
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ABSTRACT 

 

Karawitan Sunda has various musical concepts that live in practice among artists. 
The existence of these musical concepts is a marker of stability and its own identity 
for the Sundanese karawitan realm. This research is here to show the concept of 
pindah pasieupan on karawitan Sundanese which is rich in rules and terminology. 
Kakawén wayang golek purwa Sunda was chosen as the topic of the application of 
this concept, considering that kakawén is one of the important and interesting parts 
of the Sundanese wayang golek purwa performance. 

Aims to analyze in detail how a musical concept is present, used, and answers the 
confusion of terms in Sundanese characters in connection with the concept. This 
research uses emic and etic methods combined with the ethnoart paradigm to obtain 
findings with high accuracy and validity. 

The results were found and explained several terminologies related to the technique 
of using the concept of this pindah pasieupan in the context of kakawén wayang 
golek purwa Sunda. The terminology in question is sounding techniques such as 
ligar, héas, gangsa, and bengek techniques. In addition, santek, embat, and eur-eur 
techniques were also found as a kakawén presentation terminology. There are many 
rules and a few terms in the practice of this pindah pasieupan, this finding is 
explained in an in-depth analysis of a Sundanese kakawén wayang golek purwa. 
There are many improvements to the lyrical aspect in terms of the choice of words 
that deviate and are far from the true meaning, so this research is here to fix the 
confusion of the language in the kakawén. This finding is useful as a guide and 
procedure for using this concept, especially for puppeteers, artists, and observers of 
Sundanese karawitan and pedalangan. 

Keywords: Pindah Pasieupan, Kakawén, Karawitan Sunda, Wayang Golek 
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